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SUMMARY

Rini Purwanti. Obstetrical evaluation of faction fibre silase sprout
sugarcane with the addition of inoculated Trichoderma spp (Supervised by Dr. Ir.
Armina Fariani M. Sc. And Arfan Abrar S. Pt M. Si).

The objective of this research was to know the influence of addition of
inoculated Trichoderma spp at content of fibre fraction of sugarcane sprout. This
research was conducted in two stages, first stage was maked silase of sugarcane
sprout second analyse the fraction of fibre silase of sugarcane sprout by using
method of Van Soest executed on Animal feed and Nutritive Laboratory of
Agriculture Faculty, Sriwijaya University.

This research used Complete Randomized Design with 4 treatments and 5
replication, each PO (control), P1 (silage of sugarcane sprout with the addition of
Trichoderma spp 5%), P2 (silage of sugarcane sprout with the addition of
Trichoderma spp 10%), P3 (silage of sugarcane sprout with the addition of
Trichoderma spp 15%). Obsemed parameters were NDF, ADF, Cellulose,
Hemicellulose, Lignin and pH silage.

The result of research analyse the fraction of fibre NDF, ADF, and lignin
give the influence differ the reality ( P<0.05) at content silage of sugarcane sprout,
while cellulose, hemisellulosa and pH silage give the influence not differ the
reality ( P>0.05) at content silage of sugarcane sprout. Conclution from this
research that addition of inoculated Trichoderma spp 15% can degrade the value
NDF ( 61.92%), ADF ( 54.16%), and cellulose ( 31.13%). While lignin content

still be high enough ( 18.71%) silage of sugarcane sprout.



RINGKASAN

Rini Purwanti. Evaluasi Kandungan Fraksi Serat Silase Pucuk Tebu
Dengan Penambahan Inokulan Trichoderma spp (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina
Fariani, M. Sc. Dan Arfan Abrar, S. Pt. M. Si).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
inokulan Trichoderma spp pada kandungan fraksi serat silase pucuk tebu.
Penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan silase pucuk
tebu dan tahap kedua yaitu analisa fraksi serat silase pucuk tebu dengan
menggunakan metode Van Soest yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 5 ulangan yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (silase pucuk tebu dengan
penambahan Trichoderma spp 5%), P2 (silase pucuk tebu dengan penambahan
Trichoderma spp 10%), P3 (silase pucuk tebu dengan penambahan Trichoderma
spp 15%). Parameter yang diamati adalah NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa,
Lignin dan pH silase.

Hasil penelitian analisa fraksi serat NDF, ADF, dan lignin memberikan
pengaruh berbeda nyata (P<0.05) pada kandungan silase pucuk tebu, sedangkan
selulosa, hemiselulosa dan pH silase memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
(P>0.05) pada kandungan silase pucuk tebu. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa penambahan inokqlan Trichoderma spp 15% dapat menghasilkan nilai
NDF (61.92%), ADF (54.16%), dan selulosa (31.13%). Sedangkan kandungan

lignin masih cukup tinggi (18.71%) pada silase pucuk tebu.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan dasar yang penting untuk ternak ruminansia,
karena ternak ruminansia membutuhkan serat kasar berupa hijauan disamping
konsentrat, selain itu juga hijauan merupakan pakan yang relatif murah. Menurut
Irfan et al. (1998) jumlah minimal hijauan yang dibutuhkan sangat variatif yaitu
30-80% dari total konsumsi.

Pengembangan ternak ruminansia semakin sulit dilaksanakan bila hanya
mengandalkan hijauan saja, dimana persediaan hijauan relatif terbatas yang
disebabkan oleh ketersediaan lahan untuk pakan ternak semakin menyempit
sehingga berpengaruh dalam penyediaan hijauan. Untuk mengatasi hal tersebut
salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan bahan pakan
alternatif, baik yang berasal dari limbah pertanian maupun dari limbah
perkebunan serta sumber daya lain yang belum termanfaatkan. Salah satu bahan
pakan alternatif dari limbah pertanian adalah pucuk tebu.

Pemakaian pucuk tebu sebagai pakan alternatif sudah banyak digunakan
terutama pada daerah yang memiliki produksi tebu yang tinggi. Menurut hasil
penelitian Musofie et al. (1981) pucuk tebu merupakan salah satu limbah
pertanian dengan kandungan protein kasar 7%. Penggunaan pucuk tebu sebagai
pakan ternak mempunyai beberapa kendala diantaranya kandungan protein yang

rendah, tingginya serat kasar dalam bentuk ikatan lignoselulosa,



lignohemiselulosa dan silika yang tinggi, serta mineral dan vitamin yang rendah
(Syukur, 2006). Salah satu cara pengolahan yang dapat dilakukan adalah dengan
cara silase.

Silase merupakan hijauan yang telah diawetkan, diproduksi atau dibuat
dari tanaman atau limbah industri pertanian yang dicacah dengan kandungan air
rendah. Proses ensilase menggunakan bakteri asam laktat dan terjadi dalam
kondisi anaerob. Silase yang terbentuk sebagai akibat fermentasi asam laktat
dapat disimpan dalam waktu yang lama. Silase dapat digunakan sebagai pakan
alternatif pada musim kering ketika hijauan sulit diperoleh (Rukmantoro ef al.,
2001). Penambahan bakteri asam laktat dan enzim pendegradasi sel pada rumput
dan legum dapat meningkatkan kecernaan dan kelarutan N (Harrison dan
Blauwiekel, 1994), sehingga inokulasi bakteri asam laktat pada silase akan
mempercepat proses fermentasi.

Penelitian mengenai fraksi serat kasar silase pucuk tebu yang dilakukan
oleh Hindun (2008), menunjukkan bahwa silase pucuk tebu yang dihasilkan masih
memiliki kandungan lignin yang tinggi (5,03% - 7,23%). Bila kadar ligninnya
tinggi, maka koefisien kecernaan bahan pakan menjadi rendah. Untuk itu akan
dilakukan penambahan Trichoderma spp pada silase pucuk tebu dengan tujuan
dapat menurunkan kadar lignin yang tinggi sehingga silase pucuk tebu dapat
diberikan pada ternak.

Suryahadi (1999) melaporkan bahwa penggunaan starter Trichoderma
viride sampai taraf 5% dapat menurunkan serat kasar dan meningkatkan

fermentabilitas serta kecernaan jerami padi. Hal ini disebabkan karena selama



fermentasi berlangsung kapang tumbuh dan berkembang dengan baik karena
nutrien yang cukup yang berasal dari substrat.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan suatu penelitian mengenai
evaluasi kandungan fraksi serat silase pucuk tebu dengan penambahan inokulan

Trichoderma spp.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan inokulan

Trichoderma spp pada kandungan fraksi serat silase pucuk tebu.

C. Hipotesis
Diduga dengan penambahan inokulan Trichoderma spp sampai dengan

15% pada silase pucuk tebu dapat menurunkan kandungan fraksi serat.
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